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Pendahuluan

Pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD)
merupakan tahap awal yang sangat menentukan dalam
pembentukan karakter, pengetahuan, serta
keterampilan dasar siswa. Pada tahap ini, siswa berada
dalam fase perkembangan operasional konkret, di mana
mereka lebih mudah memahami konsep melalui
pengalaman langsung daripada penjelasan yang bersifat
abstrak (Hadi et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi
kebutuhan tersebut, salah satunya melalui kegiatan
praktik berupa eksperimen dan demonstrasi.

Kegiatan praktik dalam pembelajaran memiliki
fungsi yang sangat penting dalam membantu siswa
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memahami materi secara lebih nyata dan bermakna
(Ramadani et al.,, 2026). Eksperimen memungkinkan
siswa untuk melakukan percobaan secara langsung,
sehingga mereka dapat mengamati, merasakan, dan
membuktikan sendiri suatu konsep atau fenomena yang
dipelajari (Rohma et al., 2026).

Sementara itu, demonstrasi berfungsi sebagai
sarana untuk memperlihatkan proses atau kejadian
tertentu secara sistematis, sehingga siswa dapat
memahami langkah-langkah maupun hasil dari suatu
kegiatan dengan lebih jelas (Putri, 2026). Kedua bentuk
kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang tidak
hanya bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan aspek
afektif dan psikomotorik.
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Selain membantu pemahaman konsep, kegiatan
praktik juga berperan dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan ilmiah siswa. Melalui
eksperimen, siswa dilatth untuk mengamati,
mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis sederhana,
serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang
diperoleh (Syahrial et al., 2022). Proses ini mendorong
siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan tidak hanya
bergantung pada penjelasan guru. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa
(student-centered  learning) dan  mendukung
terbentuknya sikap ilmiah sejak dini.

Lebih lanjut, kegiatan praktik seperti eksperimen
dan demonstrasi juga dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa. Pembelajaran yang melibatkan
aktivitas langsung cenderung lebih menarik dan
menyenangkan, sehingga siswa menjadi lebih antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini
berdampak positif terhadap keterlibatan siswa serta
pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. Selain itu,
kegiatan praktik yang dilakukan secara berkelompok
juga mampu melatih keterampilan sosial siswa, seperti
kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab.

Berdasarkan deskripsi tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai
hasil penelitian serta literatur ilmiah mengenai fungsi
kegiatan praktik berupa eksperimen dan demonstrasi
dalam meningkatkan pemahaman konsep,
keterampilan berpikir kritis, motivasi belajar, serta
keterampilan sosial siswa Sekolah Dasar. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
bagi guru, peneliti dan pemangku kebijakan
pendidikan dalam menyusun pembelajaran yang lebih
bermakna dan berorientasi pada kegiatan praktikum
peserta didik.

Metode
Artikel ini menggunakan metode studi literatur
(literature review). Studi literatur dilakukan dengan
mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai
sumber ilmiah yang berkaitan dengan kegiatan praktik,
eksperimen, dan demonstrasi dalam pembelajaran
sekolah dasar. Sumber data berupa buku, artikel jurnal,
prosiding, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan.
Tahapan studi literatur meliputi:
1. Identifikasi topik dan permasalahan.
2. Pengumpulan sumber pustaka yang relevan.
3. Seleksi dan evaluasi sumber berdasarkan
kesesuaian tema.
4. Analisis isi dari berbagai sumber.
5. Penyusunan sintesis hasil kajian untuk
memperoleh kesimpulan mengenai fungsi
kegiatan praktik bagi siswa sekolah dasar.

Hasil dan Diskusi

Kegiatan praktik dalam pembelajaran di Sekolah
Dasar (SD), khususnya melalui metode eksperimen dan
demonstrasi, memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara
optimal (Yuliani et al., 2026). Kedua metode ini tidak
hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai
strategi utama dalam menciptakan pembelajaran yang
aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa.

Pertama, fungsi utama kegiatan praktik adalah
memperjelas konsep yang bersifat abstrak menjadi
konkret (Nurlina et al., 2025). Siswa SD cenderung lebih
mudah memahami materi melalui pengalaman
langsung.  Melalui  eksperimen, siswa dapat
membuktikan sendiri suatu konsep, misalnya dalam
pembelajaran IPA tentang perubahan wujud benda atau
sifat-sifat cahaya. Sementara itu, demonstrasi
membantu siswa memahami proses yang sulit
dilakukan secara mandiri, seperti percobaan yang
memerlukan alat tertentu atau berisiko. Dengan
demikian, konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah

dipahami dan diingat.
Kedua, kegiatan praktik berfungsi
mengembangkan keterampilan proses sains dan

berpikir kritis. Dalam eksperimen, siswa dilatih untuk
melakukan langkah-langkah ilmiah seperti mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, dan
menyimpulkan (NURHERYANTI, 2024). Kegiatan ini
secara tidak langsung menumbuhkan kemampuan
berpikir logis dan sistematis. Siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga mencari dan
menemukan pengetahuan melalui proses yang mereka
lakukan sendiri. Hal ini sejalan dengan pendekatan
pembelajaran ilmiah yang menekankan pada aktivitas
siswa dalam membangun pengetahuan.

Ketiga, kegiatan demonstrasi dan eksperimen
berperan dalam meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa (Anggraini et al., 2024). Pembelajaran yang
melibatkan aktivitas langsung biasanya lebih menarik
dibandingkan metode ceramah. Siswa menjadi lebih
antusias, aktif bertanya, dan berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran. Rasa ingin tahu siswa juga
meningkat karena mereka terlibat langsung dalam
proses pembuktian suatu konsep. Kondisi ini
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
tidak membosankan.

Keempat, kegiatan praktik juga berfungsi dalam
mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama.
Dalam pelaksanaannya, eksperimen sering dilakukan
secara berkelompok. Hal ini melatih siswa untuk bekerja
sama, berbagi tugas, berdiskusi, serta menghargai
pendapat teman. Selain itu, siswa juga Dbelajar
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Keterampilan sosial ini sangat penting dalam

membentuk karakter siswa sejak dini.
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Kelima, kegiatan praktik membantu guru dalam
melakukan penilaian autentik. Melalui eksperimen dan
demonstrasi, guru dapat menilai tidak hanya hasil akhir
belajar siswa, tetapi juga proses yang mereka lakukan
(Anggraini, 2025). Aspek yang dapat dinilai meliputi
keterampilan, sikap, keaktifan, serta kemampuan
berpikir siswa. Dengan demikian, penilaian menjadi
lebih komprehensif dan mencerminkan kemampuan
siswa secara menyeluruh.

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan praktik
juga memiliki tantangan, seperti keterbatasan alat dan
bahan, waktu yang terbatas, serta kemampuan guru
dalam merancang dan mengelola kegiatan. Oleh karena
itu, guru perlu kreatif dalam memanfaatkan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar serta merancang kegiatan
praktik yang sederhana namun efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan praktik berupa eksperimen dan
demonstrasi memiliki fungsi yang sangat penting dalam
pembelajaran di SD. Kegiatan ini tidak hanya membantu
pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir, meningkatkan motivasi belajar,
serta membentuk sikap dan keterampilan sosial siswa.
Oleh karena itu, penerapan kegiatan praktik perlu
dioptimalkan dalam setiap proses pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan praktik berupa
eksperimen dan demonstrasi memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembelajaran di Sekolah Dasar.
Kegiatan ini mampu mengubah konsep yang bersifat
abstrak menjadi lebih konkret sehingga mudah
dipahami oleh siswa. Selain itu, melalui eksperimen dan
demonstrasi, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga pengalaman
langsung yang memperkuat pemahaman mereka.

Kegiatan praktik juga berfungsi dalam
mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis,
keterampilan proses sains, serta sikap ilmiah siswa sejak
dini. Di samping itu, metode ini dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar, karena pembelajaran
menjadi lebih aktif, menarik, dan menyenangkan. Tidak
kalah penting, kegiatan praktik turut melatih
keterampilan sosial siswa seperti kerja sama,
komunikasi, dan tanggung jawab.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa
penerapan kegiatan praktik dalam pembelajaran
merupakan salah satu strategi yang efektif untuk
mencapai tujuan pendidikan secara menyeluruh, baik
dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Oleh
karena itu, guru diharapkan mampu merancang dan
mengintegrasikan kegiatan eksperimen dan
demonstrasi secara optimal dalam proses pembelajaran
di Sekolah Dasar.
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